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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara cross sectional motivasi belajar
siswa kelas XI SMA yang ditinjau dari indikator indeks masa tubuh, aktivitas fisik,
lingkungan belajar, sarana prasarana serta pemanfaatan gadget khususnya pada
pembelajaran PJOK. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan deskriptif kuantitatif dengan analisis korelasi sederhana dan analisis
regresi logistic multinomial melalui proses pengumpulan data lapangan
menggunakan instrumen Tes Indeks Masa Tubuh (IMT) dari panduan Tes
Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) kemenpora serta pengumpulan data
variabel lainnya berdasarkan Angket-angket yang sudah diujikan validitasnya
sehingga memperoleh data-data dalam bentuk nilai presentase (%) angka-angka
yang sifatnya kuantitatif Analisis. Dengan hasil akhir penelitian yang menunjukkan
bahwa adanya keterkaitan tidak langsung antara motivasi belajar siswa dengan
Indeks masa tubuh, aktivitas fisik, lingkungan belajar, sarana prasarana serta
pemanfaatan gadget yang dianalisis secara cross sectional. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa sangat diperlukanya memperhatikan berbagai aspek-aspek
tersebut guna menjaga motivasi belajar siswa dalam kondisi yang terbaik.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Indeks Masa Tubuh, Aktifitas Fisik, Sarana
Prasarana, Lingkungan Belajar, Pemanfaatan Gadget

Abstract

This study aims to analyze cross-sectionally the learning motivation of grade Xl
high school students reviewed from indicators of body mass index, physical
activity, learning environment, facilities and infrastructure and the use of gadgets,
especially in PJOK leaming. The method used in this study is quantitative
descriptive with simple correlation analysis and multinomial logistic regression
analysis through the process of collecting field data using the Body Mass Index
Test (BMI) instrument from the Nusantara Student Fitness Test (TKPN) guideline
of the Ministry of Youth and Sports and collecting other variable data based on
Questionnaires that have been tested for validity so as to obtain data in the form
of percentage values (%) of numbers that are quantitative in nature Analysis. With
the final results of the study showing that there is an indirect relationship between
student learning motivation and Body Mass Index, physical activity, learning
environment, facilities and infrastructure and the use of gadgets which are
analyzed cross-sectionally. From here it can be concluded that it is very necessary
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to pay attention to these various aspects in order to maintain student learning
motivation in the best condition.

Keywords : Learning Motivation, Body Mass Index, Physical Activity, Facilities and
Infrastructure, Learning Environment, Gadget Utilization

PENDAHULUAN

Manusia secara naluriah memiliki keinginan untuk belajar, belajar
terjadi ketika peserta didik memiliki minat untuk mengeksplorasi rasa
keingintahuannya dan memiliki relevansi dengan kebutuhan dan tujuan dari
peserta didik tersebut. Belajar akan dirasakan bermakna jika muncul dari
keinginan siswa tersebut (Harapan & Sudibjo, 2021). Keinginan yang
mendorong siswa untuk belajar dapat dikatakan sebagai motivasi belajar
(Lee & Khoe, 2015). Motivasi belajar dapat mempengaruhi perkembangan
dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini dapat menjadi salah satu
faktor yang dapat memperlambat proses pembelajaran terutama pada mata
pelajaran PJOK. Peserta didik pada hakikatnya memiliki motivasi untuk
melakukan suatu kegiatan guna mencapai tujuan. Motivasi merupakan
proses psikologi yang sangat kompleks dan dapat menjadi penggerak
seseorang atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan
(Ahmad Nasir, 2016). Motivasi dianggap oleh banyak pendidik sebagai
faktor yang sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan dan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran dan memiliki memiliki fungsi yang
sangat penting karena motivasi menentukan usaha siswa dalam proses
belajar (Lee & Khoe, 2015). Motivasi itu sendiri merupakan dorongan dasar
yang dilakukan seseorang untuk bertindak (Prihartanta, 2015). Mengenai
motivasi menurut Deci & Ryan Salah satu teorinya Self-Determination
Theory (SDT), membagi motivasi menjadi dimensi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik terlibat dalam kegiatan untuk kesenangan
(Galih, 2020), motivasi ekstrinsik pada faktor yang berkaitan dengan
Aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani (Hernandez Bonilla et al., 2018).

Menurut (Nur et al., 2019) Motivasi belajar siswa di pengaruh pada
Aktivitas fisik yang di jalani siswa laki-laki dan perempuan tersebut. Faktor

dari Aktivitas fisik sendiri di pengaruhi adanya pertumbuhan dan
372
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perkembangan tubuh (Hendri & Aziz, 2020a). Motivasi belajar siswa juga di
pengaruhi dengan status gizi tentunya hal ini berkaitan dengan bentuk
tubuh manusia yang menganggu pertumbuhan dan perkembangan.
Motivasi dibedakan menjadi dua macam vyaitu motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik merupakan motivasi yang bersumber
dari dalam diri seseorang yang pada dasarnya merupakan kesadaran
pribadi untuk melakukan suatu pekerjaan belajar sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang peserta
didik yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar
(Oktiani, 2017)

Dalam proses pembelajaran di sekolah, Pendidikan jasmani sendiri
merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan melalui
berbagai kegiatan jasmani yang bertujuan mengembangkan individu secara
nyata (Mustafa, 2022). Program pendidikan jasmani di sekolah harus
mengajarkan anak-anak dan remaja pengetahuan, keterampilan, dan
disposisi untuk menjalani gaya hidup aktif dan sehat (Mustafa, 2022).
Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran di sekolah yang penting, dimana
pendidikan jasmani mengarah kepada pertumbuhan pengalaman dan di
mana unsur-unsur edukatif berlangsung, dalam kaitannya dengan masa
depan (Quennerstedt, 2019). Selain itu, pendidikan jasmani juga
disampaikan secara terencana, selangkah demi selangkah, dan
berkelanjutan untuk meningkatkan kepositifan dan perilaku serta untuk
memahami manfaat Aktivitas fisik (Poobalan et al., 2022). Dimana
Pendidikan jasmani sendiri mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran
jasmani, keterampilan, kestabilan, keterampilan sosial, berpikir logis, dan
perilaku di sekolah untuk memotivasi siswa belajar (Cox et al., 2019).
Pendidikan jasmani di sekolah menitik beratkan pada aspek potensi
perkembangan siswa sehingga proses tersebut mengutamakan penjabaran
hubungan yang kuat antara dimensi sosio-emosional, refleks kognitif,
keterampilan motorik siswa, dan dimensi psikologis siswa (Rokhayati,

2016). Keberhasilan dan kelancaran pembelajaran PJOK tergantung pada
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faktor guru, siswa, kurikulum, sarana, prasarana, tujuan, metode, dan
lingkungan (Permanasari et al., 2018). Pembelajaran PJOK juga harus
dirancang untuk menghilangkan kejenuhan karena hal ini menjadi
permasalahan yang sering terjadi kepada siswa sehingga mempengaruhi
kepada keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan Pembelajaran PJOK
sendiri dipengaruhi oleh faktor internal berdasarkan biologis dan psikologis,
kemudian faktor eksternal berdasarkan lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat dan lingkungan keluarga (Aenon, 2023). Salah Satu faktor
yang berperan dalam keberhasilan pembelajaran PJOK adalah kesiapan
fisik peserta didik, dimana ini merupakan modal utama siswa di dalam
menghadapi dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Pengukuran pertumbuhan dan perkembangan fisik siswa dapat dilakukan
dengan cara melalukan pengukuran indeks massa tubuh siswa yang
digunakan untuk data awal yang berkaitan dengan dimensi tubuh atau
komposisi tubuh seseorang (Linda et al., 2020). Bebeberapa sumber juga
menjelaskan bahwa indeks massa tubuh (IMT) memiliki peranan penting
mengetahui siswa sebagai dasar data awal yang berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangannya (Onsardi & Joko Hermawan, 2021; Tri
et al., 2021). Penilaian berat badan dan tinggi badan menghasilkan Indeks
Massa Tubuh, salah satu indikator yang sering digunakan seseorang dalam
menentukan status gizi dan struktur tubuh manusia (Tri et al., 2021).
Penelitian (Liu et al., 2019) yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Denpasar
dijelaskan pula bahwa Indeks massa tubuh dengan aktivitas fisik terdapat
hubungan pada remaja usia 15-18 tahun yang masih rendah, sehingga
menyebabkan perubahan ke arah yang tidak ideal dalam kategori obesitas.
Aktivitas fisik sendiri digunakan sebagai prediktor kesehatan dalam kualitas
hidup seseorang yang sangat penting, terutama bagi anak-anak dan
remaja (Sunadi et al.,, 2017). Aktivitas fisik merupakan bagian dari
pembelajaran pendidikan jasmani, karena aktivitas fisik menuntut
seseorang untuk bergerak, dan pendidikan jasmani merupakan salah satu

mata pelajaran yang lebih menggunakan aktivitas gerak dalam proses
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pembelajarannya. Berdasarkan data dari organisasi kesehatan dunia
menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang tidak memadai telah menjadi risiko
terpenting keempat untuk kematian global, dimana > 2 juta kematian dapat
dikaitkan dengan kurangnya aktivitas fisik (Handajani et al., 2014).
Kemudian juga didapatkan bahwa masyarakat Indonesia kurang
menjalankan aktivitas fisik pada usia 15-18 tahun kategori remaja dengan
persentase 48.2%, mengakibatkan timbul penyakit resiko menular dan
resiko kematian dalam jangka waktu lama (Sukma Bakti Meilana et al.,
2022). Dalam laporan kesehatan Indonesia 2018, remaja usia 15-18 tahun
berdasarkan IMT/U didominasi oleh masalah obesitas atau kelebihan berat
badan (Kemenkes RI, 2018). Kemudian profil kesehatan tahun 2018 di
Kalimantan Selatan khususnya kota Banjarmasin remaja berusia 15-18
tahun berdasarkan IMT/U persentase 15.41% mengalami kegemukan atau
obesitas (Penerbit & Litbang Kesehatan, 2019). Ancaman gaya hidup yang
tidak banyak bergerak dalam melakukan aktivitas fisik menjadi faktor
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fisik, sosial dan mental
siswa tepat bagi kesehatan tubuh (Skrypnik et al., 2019). Penelitian
(Tingkat et al., 2016) di SMA 9 Semarang berdasarkan data Aktivitas fisik
siswa, hingga 43,75% tidur 8 jam sehari, 20% menonton TV 3 jam sehari,
37,5% bermain komputer/video game 1 jam sehari, dan 47,5%
melaksanakan olahraga dalam seminggu 1,5 hingga 1,5 jam. sehingga
rendahnya Aktivitas fisik disebabkan oleh kualitas kesehatan yang rendah
dan gaya hidup yang kurang gerak. Terlebih di masa sekarang ini
ketergantungan gadget merupakan hal yang sudah menjadi umum dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian lain (Utami et al.,, 2019)
menjelaskan tentang berkurangnya Aktivitas fisik yang disebabkan
pengunaan teknologi yang berlebihan yang menyebabkan efek yang
merugikan pada remaja dalam hal masalah sosial, fisik, akademik,
psikologis dan mental. Sehingga motivasi di dalam diri untuk belajar dan
bergerak menjadi minim. Selain dari Faktor instrinsik tadi, faktor ekstrinsik

lain yang juga berpengaruh salah satunya adalah sarana prasarana,
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Lingkungan belajar dan budaya teknologi gadget yang terus menerus
menyerang generasi muda kita saat ini.

Dari berbagai pernyataan dan kutipan di atas, dapat dikomparasikan
dengan kondisi nyata di SMAN 13 Banjarmasin setelah dilakukan
pengukuran Indeks Masa Tubuh/IMT dengan tes TKPN (Kemenpora, 2022)
mendapatkan hasil dari semua siswa kelas X| 1 sampai dengan kelas XI 7
sebanyak 213 Siswa hampir 24 % siswa yang masuk ke dalam kategori
Obersitas, 37% masuk gizi lebih dan sisanya Normal. Selain itu dari 213
siswa yang ada, setelah di tes dengan angket terdapat hampir 50% siswa
cenderung kurang bersemangat di dalam mengikuti proses pembelajaran
PJOK di sekolah. Hal ini diperoleh dengan pengamatan bersama antara
penulis dengan rekan Guru PJOK yang ada di sekolah. Serta dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti lingkungan belajar, Sarana
dan prasarana serta gaya hidup peserta didik sendiri yang sudah sangat
ketergantungan dengan penggunaan Gadget. Sehingga peneliti mencoba
untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Cross Sectional Motivasi
Belajar Siswa SMA Ditinjau Dari Indeks Masa Tubuh, Aktivitas Fisik,

Lingkungan Belajar, Sarana Prasarana Dan Pemanfaatan Gadget”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif
kuantitatif dengan analisis korelasi sederhana dan analisis regresi logistic
multinomial. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk meneliti hubungan antar variabel dengan
menguiji teori tertentu yang terdiri dari angka yang dianalisis berdasarkan
prosedur statistik. Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah
hubungan yang terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan
seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel (Sugiyono,
2017). Analisis regresi logistik multinomial merupakan regresi yang
digunakan saat variabel respon bersifat polychotomous atau multinomial,

berskala nominal dan ordinal dengan lebih dari dua kategori (Ghozali,
376


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478056863&1&&

Rifki Hakim, Mashud, Syamsul Arifin
Analisis cross sectional motivasi belajar ditinjau dari indeks masa tubuh, aktifitas fisik, lingkungan
belajar, sarana prasarana dan pemanfaatan gadget

2018). Sehingga penelitian bermaksud menguiji suatu hipotesis dari variabel
yang diteliti sehingga dapat mendeskripsikan dan menganalisis data
tentang pengaruh Indeks massa tubuh, aktifivas fisik, lingkungan belajar,
sarana prasarana serta pemanfaatan gadget terhadap motivasi belajar
PJOK Siswa SMA.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi sederhana dan analisis regresi logistic multinomial. Penggunaan analisis
korelasi sederhana ditujukan untuk mengetahui hubungan variabel independen
dan variabel dependen secara parsial. Variabel yang dimaksud hubungan indeks
massa tubuh (X1) terhadap motivasi belajar siswa PJOK (Y), hubungan Aktivitas
fisik (X2) terhadap motivasi belajar siswa PJOK (Y), hubungan Lingkungan
Belajar (X3) terhadap motivasi belajar siswa PJOK (Y), hubungan Sarana
Prasarana (X4) terhadap motivasi belajar siswa PJOK (Y) serta hubungan
Pemanfaatan Gadget (X5) terhadap motivasi belajar siswa PJOK (Y). Analisis
regresi ligistik multinomial digunakan untuk mengetahui hubungan kriteria variabel
independen dan variabel dependen secara parsial dan simultan. Variabel yang
dimaksud hubungan kriteria indeks massa tubuh (X1), kriteria Aktivitas fisik (X2),
kriteria Lingkungan Belajar (X3), kriteria sarana prasarana (X4) serta kriteria
Pemanfaatan Gadget (X5) terhadap motivasi belajar siswa PJOK (Y).

1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017) bahwa analisis statistik deskriptif merupakan

analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum. Analisis statistik deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini

ialah nilai rata-rata (mean), nilai maximum, minimum, dan standar deviasi

untuk menggambarkan variabel Indeks massa tubuh, Aktivitas fisik, dan

motivasi belajar.

2. Analisis Korelasi Sederhana

a. Uji Normalitas

Menurut Budiwanto (2017b) uji normalitas untuk menentukan distribusi

data sampel dapat dikatakan wajar yang berasal dari populasi tertentu. Uji
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normalitas digunakan untuk menguji hipotesis statistik parametrik dengan
syarat dan asumsinya adalah sebaran variabel penelitian yang dianalisis
harus berbentuk sebaran normal (Budiwanto, 2017b).
Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi normal,
Jika probabilitas < 0,05, maka tidak berdistribusi normal.
b. Uji multikolienaritas
Uji multikolienaritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam
suatu model (Sujarweni, 2016: 230). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
gejala multikolienaritas sebagai berikut:
¢ Nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance inflanction factor (VIF) < 10
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas antar variable
independent
¢ Nilai tolerance < 0,10 dan nilai variance inflanction factor (VIF) > 10
menunjukkan adanya multikolinearitas antar variable independen
(Sugiyono, 2017).
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear adakorelasi
antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, makadinamakan ada
masalah autokorelasi (Ghozali, 2018). Uji Autokorelasi berkaitan dengan
pengaruh observer atau data dalam satu variable yang saling berhubungan
satu sama lain (Sugiyono, 2017). Mendeteksi autokorelasi dengan
menggunakan nilai Durbin Watson.
c. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui variabel independen dan variabel
dependen terdapat hubungan linier atau apakah kenaikan tersebut
mengakibatkan kenaikan nilai variabel independen dan variabel dependen
(Budiwanto, 2017a), dengan dasar pengambilan keputusan:
1) nilai probabilitas = 0,05, hubungan variabel X dengan Y dikatakan linear.

2) nilai probabilitas < 0,05, hubungan variabel X dengan Y dikatakan

378


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478056863&1&&

Rifki Hakim, Mashud, Syamsul Arifin
Analisis cross sectional motivasi belajar ditinjau dari indeks masa tubuh, aktifitas fisik, lingkungan
belajar, sarana prasarana dan pemanfaatan gadget

tidaklinear.
d. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji-t)
Uji signifikan parsial (uji-t) digunakan dalam menguji variabel bebas
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2017). Langkah
untuk uji-t sebagai : Perumusan Hipotesis
HO=B1=0 Ha=B1#0
HO=B2=0 Ha=B2#0
e HO diterima dan Ha ditolak apabila thitung > ttabel, artinya
variabelindependen hubungan secara signifikan terhadap
variabel dependen.
. HO ditolak dan Ha diterima apabila thitung < ttabel, artinya

variabelindependen hubungan secara signifikan terhadap

variabel dependen.

2. Analisis Regresi Logistik Multinomial

Analisis statistik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi logistic multinomial. Karena kasus-kasus Penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara suatu variabel dimana variabel
terikatnya berupa data kategorik, maka analisis regresi linear standar tidak
bias dilakukan, oleh karena itu salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
adalah dengan regresi logistic multinomial. Menurut Ghozali (2018) analisis
regresi logistic multinomial (multinomial logistic regression ) merupakan
regresi yang menguji apakah terdapat probabilitas terjadinya variabel
dependen dapat diprediksi oleh variabel independen. Analisis regresi
logistik multinominal tidak memerlukan distribusi normal dalam variabel
independen (Ghozali, 2018). Oleh karena itu, analisis regresi logistik tidak
memerlukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik

pada variabel independennya.
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Indeks masa tubuh
XD

Aktifitas Fisik (X2)

Lingkungan

Moti i Belaj Y
Belajar(x3) otivasi Belajar (YY)

Sarana dan
Prasarana (x4)

Pemanfaatan
Gadget (X5)

HASIL
Analisis Korelasi Sederhana
1. Uji Normalitas

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov
Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 213

Normal Parameters?P Mean .0000000

Std. Deviation 8.42423644

Most Extreme Absolute .061
Differences Positive .061
Negative -.043
Test Statistic .061
Asymp. Sig. (2-tailed) .051¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8, jumlah data kolmogorov

smirnov dalam penelitian ini sebesar 213. Pada Pengujian dengan
Unstandardized Residual menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,051 > 0,05 maka dapat disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi

normal.
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Histogram

Dependent Variable: Motivasi Belajar

Mean = 3.90E-16
20 Stel. Dew. = 0.988
N=213

o

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 1 Standard residual penelitian

2. Uji multikolienaritas
Tabel 4. 2 Hasil Uji mulikolieritas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 Indeks Masa Tubuh .945 1.058
Aktifitas Fisik 978 1.022
Lingkungan belajar .982 1.018
Sarana dan .987 1.013
prasarana
Pemanfaatan 973 1.028
Gadget

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Ketentuan umum (rule of thumb) menyatakan apabila nilai VIF <10, maka

sebuah variabel dianggap tidak memiliki kolinearitas dengan variabel lain.
Dengan demikian, berdasarkan data Tabel 4.9, dapat kita simpulkan
bahwa model regresi yang kita kerjakan terbebas dari masalah
multikolinearitas.
3. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 2552 .065 .042 8.52537 1.778
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a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Gadget, Sarana dan
prasarana, aktifitas fisik, Lingkungan belajar, indeks masa tubuh
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Berdasarkan pada tabel 4.10 maka nilai Durbin-Watson sebesar 1.778

dengan nilai tabel menggunakan Signifikan 5% atau 0,05. Jumlah sampel
sebanyak 213 sampel, dengan jumlah variabel independen sebanyak 5
variabel maka K = 5, jadi nilai K — 1 = 4. Maka tabel Durbin-Watson (DW)
akan didapatkan nilai sebagai dl = 1.74513, Du=1.80305, nilai Durbin-
Watson (DW) menunjukkan bahwa DW > DL yaitu 1.778 > 1,74513

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4. Uji Linearitas
Tabel 4. 4 Hasil Uji Linearitas

Variabel yang diukur P Value Keterangan
X1.Y 0.393 Tidak Linear
X2.Y 0,606 Tidak Linear
X3.Y 0,003 Tidak Linear
X4.Y 0,372 Linear
X5.Y 0,101 Tidak Linear

1) Berdasarkan nilai tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi p
value sebesar 0.393 > 0.05, sehingga tidak terdapat pengaruh
antara indeks massa tubuh terhadap motivasi belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara kategori Indeks masa tubuh dengan motivasi
belajar

2) Berdasarkan nilai tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi p
value sebesar 0.606 > 0.05, sehingga tidak terdapat pengaruh
antara aktifitas fisik terhadap motivasi belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara kategori aktifitas fisik dengan motivasi belajar.

3) Berdasarkan nilai tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi p
value sebesar 0.003 < 0.05, sehingga terdapat pengaruh antara

lingkungan belajar terhadap motivasi belajar, maka dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan
antara kategori lingkungan belajar dengan motivasi belajar
4) Berdasarkan nilai tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi p
value sebesar 0.372 > 0.05, sehingga tidak terdapat pengaruh
antara sarana dan prasarana terhadap motivasi belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara kategori aktifitas fisik dengan motivasi belajar
5) Berdasarkan nilai tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi p
value sebesar 0.101>0.05, sehingga tidak terdapat pengaruh antara
pemanfaatan gadget terhadap motivasi belajar, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang linear secara
signifikan antara kategori pemanfaatan dengan motivasi belajar
e. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji-t)
Tabel 4. 5 Uji Analisis korelasi Sederhana
Variabel B P Value Keputusan

Indeks Masa Tubuh .053 278 Tidak ada
hubungan
signifikan

Aktifitas Fisik -.002 .670 Tidak ada
hubungan
signifikan

Lingkungan belajar 294 .002 Terdapat
hubungan
signifikan

Sarana dan .050 455 Tidak ada
prasarana hubungan
signifikan

Pemanfaatan Gadget .306 110 Tidak ada
hubungan
signifikan

Dependent variabel : Motivasi Belajar
» Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak ada hubungan
indeks massa tubuh (X1) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai
signifikansi 0,278 > 0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien

korelasi (r) sebesar 0,053 yang artinya tidak ada korelasi, namun
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mengarah ke positif (+).

» Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak ada hubungan
aktifitas fisik (X2) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai signifikansi
0,670 > 0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,002 yang artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke
negatif (-).

» Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa ada hubungan
lingkungan belajar (X3) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai
signifikansi 0,002 < 0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,294 yang artinya ada korelasi, namun
mengarah ke positif (+).

» Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak ada hubungan

sarana dan prasarana (X4) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai

signifikansi 0,455 > 0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,050 yang artinya tidak ada korelasi, namun
mengarah ke positif (+).

» Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak ada hubungan
pemanfaatan gadget (X5) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai
signifikansi 0,110 > 0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,306 yang artinya tidak ada korelasi, namun
mengarah ke positif (+).

Berdasarkan product moment artinya memiliki hubungan kuat dan

mengarah ke positif (+) sehingga semakin tinggi variabel X akan diikuti

dengan semakin tinggi variabel Y begitu juga sebaliknya.
Tabel 4. 6 Kofisien Determinasi korelasi product moment

Model Summary®
Change Statistics

R Square Sig. F
Model Change F Change df1 df2 Change
1 .0652 2.877 5 207 .016

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Gadget, Sarana dan
prasarana, aktifitas fisik, Lingkungan belajar, indeks masa tubuh
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

384


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1523346184&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1478056863&1&&

Rifki Hakim, Mashud, Syamsul Arifin
Analisis cross sectional motivasi belajar ditinjau dari indeks masa tubuh, aktifitas fisik, lingkungan
belajar, sarana prasarana dan pemanfaatan gadget

Nilai pada Kolom R, yaitu sebesar 0.065 yang menjelaskan bahwa
variasi variabel indeks massa tubuh, aktifitas fisik, lingkungan belajar,
sarana dan prasarana, pemanfaatan gadget dapat mempengaruhi
perubahan motivasi belajar sebesar 6,5% dengan kategori rendah.
Sedangkan 93,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

2. Analisis Regresi Logistik Multinomial

a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fif)
Tabel 4. 7 Overal Model Fit

-2L og likelihood awal (block number = 123,387
0)
-2Log likelihood akhir (block number = 117.180

1)

Berdasarkan tabel 4.14 yang diperoleh dari hasil analisis regresi

menunjukkan bahwa nilai -2Log likelihood awal (block number = 0)
sebelum dimasukkan ke dalam variabel independen sebesar 123,387.
Setelah kelima variabel independen dimasukkan, maka nilai -2Log
likelihood akhir (block number = 1) mengalami penurunan menjadi
117.159. Selisih antara -2Log likelihood awal dengan -2Log likelihood
akhir menunjukkan penurunan sebesar 20.449. Dapat disimpulkan
bahwa nilai -2Log likelihood awal (block number = Q) lebih besar
dibandingkan nilai -2Log likelihood akhir (block number = 1), sehingga
terjadinya penurunan. Hal ini mengindikasikan bahwa antara model yang
dihipotesiskan telah sesuai (fit) dengan data, sehingga penambahan
variabel independen ke dalam model menunjukkan bahwa model regresi

semakin baik atau dengan kata lain HO diterima.

b. Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Tabel 4. 8 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.
1 7.759 8 457
Berdasarkan tabel 4.15 yang diperoleh dari hasil analisis regresi

menunjukkan bahwa hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit

Test diperoleh nilai chi-square sebesar 7,759 dengan tingkat signifikansi
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sebesar 0.457. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P-value)
= 0,05 (nilai signifikan) yaitu 0.457 = 0.05, maka HO dterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara model
dengan data sehingga model regresi dalam penelitian ini layak dan
mampu untuk memprediksi nilai observasinya.

c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R

Square)
-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
step likelihood Square Square
1 117.1802 .029 .065

a. Estimation terminated at iteration number 6 because
parameter estimates changed by less than .001.
Berdasarkan tabel 4.16 yang diperoleh dari hasil analisis regresi

menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang dilihat dari nilai
Nagelkerke R Square sebesar 0.065. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu indeks masa tubuh, aktivitas fisik,
lingkungan belajar, sarana prasarana dan pemanfaatan gadget yang
dipakai dalam menjelaskan variabel dependen yaitu motivasi belajar hanya
sebesar 6,5%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain
diluar dari model penelitian ini yaitu sebesar 93,5%.

d. Matriks Klasifikasi

Tabel 4. 10 Classification Table

Predicted
Y
Sangat Percentage

Observed Tinggi Tinggi  Correct
Y Sangat 195 0 100.0

Tinggi

Tinggi 18 0 .0
Overall Percentage 91.5

a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Berdasarkan tabel 4.17 yang diperoleh dari hasil analisis regresi

menunjukkan bahwa kemampuan model dalam memprediksi terjadinya

motivasi belajar atau tidak melakukan motivasi belajar adalah sebesar
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91,5%. Dari tabel di atas, kemungkinan siswa melakukan motivasi belajar

tinggi adalah 0% dari total keseluruhan sampel sebanyak 213 data.

Sedangkan siswa yang melakukan motivasi belajar sangat tinggi 100% dari

total keseluruhan sampel 213 siswa.

e. Model Regresi Logistik Multinominal

Tabel 4. 11 Hasil Uji Likelihood Ratio Tests

Model Fitting

Criteria Likelihood Ratio Tests

-2 Log Likelihood

of Reduced
Effect Model Chi-Square df Sig.
Intercept 33.2972 .000 0 .
IMT 34.852 1.555 3 .670
Aktifitas Fisik 41.606 8.309 2 .016
Lingkungan Belajar 33.782 485 1 486
Sarana Prasarana 34.394 1.097 2 578
Pemanfaatan_Gad 33.988 .691 1 406

get

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods
between the final model and a reduced model. The reduced
model is formed by omitting an effect from the final model. The
null hypothesis is that all parameters of that effect are O.

a. This reduced model is equivalent to the final model because
omitting the effect does not increase the degrees of freedom.

Dari tabel 4.18 kriteria indeks massa tubuh (X1), aktifitas fisik (X2),

lingkungan belajar (X3), sarana dan prasarana (X4), pemanfaatan

gadget (X5) dan motivasi belajar (Y) didapatkan bahwa:

1.

Tidak ada pengaruh kriteria indeks massa tubuh (X1), lingkungan
belajar (X3), sarana dan prasarana (X4) dan pemanfaatan
gadget (X5) terhadap kriteria motivasi belajar (Y) dengan nilai
intercept signifikansi sebesar 0.000 > 0.05. maka koefisien regresi
tersebut tidak perlu di interprestasikan karena tidak mengandung arti.
Ada pengaruh kriteria aktifitas fisik (X2) terhadap motivasi belajar
(Y) dengan nilai signifikansi secara parsial rasio sebesar 0,016 <
0,05 dapat disimpulkan bahwa nilai interpretasi dari aktivitas fisik
secara kriteria berpengaruh terhadap kategori motivasi belajar.
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Tabel 4. 12 Model Fitting Information

Model Fitting

Criteria Likelihood Ratio Tests
Model -2 Log Likelihood Chi-Square Df Sig.
Intercept 45.244
Only
Final 33.297 11.946 9 216

Pada tabel 4.20 dapat dilihat pada nilai intercept only final variabel nilai
Sig yaitu 0.216 yang artinya model tidak ada satupun variabel independen
yang secara statistik signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 4. 13 Koefisien Determinasi (R2)

Pseudo R-Square
Cox and Snell.055
Nagelkerke .124
McFadden .097
Peneliti mengukur koefisien R2, yang dapat dilihat pada

nilai Nagelkerke yaitu 0.124 artinya variabilitas variabel dependent yang
dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independent adalah sebesar
12,4% atau sekitar 87,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model

yang artinya tidak dapat dijelaskan oleh model.

Tabel 4. 14 Parameter Estimasi

o , . Keputusan
Motivasi_belajar® B Std. Error Wald  df  Sig.
Sangat Intercept 45.982 2732.589 .000 1 .987 terima HO
Tinggi [IMT=kurus] -1.140 1.102 1.070 1  .301 terima HO
[IMT=Normal] -1.115  1.088 1.049 1  .306 terima HO
[IMT=Gemuk] -1.241 1.507 .678 1 410 terima HO
[IMT=Obesitas] QP . . 0 . tolak HO
[aktifitas_fisik=rendah] 2.341 1.091 4601 1 .032 tolak HO
[aktifitas_fisik=sedang] 221 .533 A72 1 .679 terima HO
[aktifitas_fisik=tingQi] o . . 0 tolak HO
[lingkungan_belajar=tinggi] -14.493 .000 1 tolak HO
[lingkungan_belajar=rendah] QP . . 0o . tolak HO
[sarana_prasarana=tinggi] -14.241 1806.364 .000 1 .994 terima HO
[sarana_prasarana=sedang] -14.453 1806.364 .000 1 .994 terima HO
[sarana_prasarana=rendah] QP 0 tolak HO
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[pemanfaatan_gadget=tinggi] -14.312 2050.388 .000 1 .994 terima HO

[pemanfaatan_gadget=rendah] 0° } : 0o . tolak HO

PEMBAHASAN

1. Hubungan antara indeks massa tubuh dan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran PJOK

Berdasarkan hasil analisis statistika, bahwa tidak ada hubungan indeks

massa tubuh (X1) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai signifikansi 0,278 >

0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,053 yang

artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke positif (+). Sejalan dengan

penelitian Dimas Duta Putra Utama (2023) menyatakan bahwa tidak ada

hubungan indek masa tubuh dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK).

2. Hubungan antara Aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran PJOK

Berdasarkan hasil analisis statistika tidak ada hubungan aktifitas fisik

(X2) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai signifikansi 0,670 > 0,05.

Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,002 yang

artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke negatif (-).

3. Hubungan antara Sarana Prasarana dan motivasi belajar siswa
pada pembelajaran PJOK

Berdasarkan hasil uji regresi multinominal menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan sarana prasarana rendah terhadap motivasi

belajar sangat tinggi dengan nilai signifikan 0,000. Ketersediaan sarana

dan prasarana yang memadai dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki pengaruh signifikan terhadap

motivasi belajar siswa. Sebaliknya, keterbatasan atau rendahnya

kualitas sarana dan prasarana dapat menurunkan semangat serta

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran PJOK.
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4. Hubungan antara Pemanfaatan Gadget dan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran PJOK

Berdasarkan hasil analisis statistika tidak ada hubungan pemanfaatan

gadget (X5) dan motivasi belajar (Y) dengan nilai signifikansi 0,110 >

0,05. Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,306

yang artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke positif (+).

5. Hubungan masing-masing kriteria indeks massa tubuh Aktivitas fisik,
Lingkungan Belajar, Sarana prasarana dan Pemanfaatan Gadget
terhadap kriteria motivasi belajar siswa pada pembelajaran PJOK

a. Tidak ada pengaruh kriteria indeks massa tubuh (X1),

lingkungan belajar (X3), sarana dan prasarana (X4) serta

pemanfaatan gadget (X5) terhadap kriteria motivasi belajar (Y)

dengan nilai intercept signifikansi sebesar 0.000 > 0.05. maka koefisien

regresi tersebut tidak perlu di interprestasikan karena tidak mengandung
arti.

b. Ada pengaruh kriteria aktifitas fisik (X2) terhadap motivasi belajar (Y)

dengan nilai signifikansi secara parsial rasio sebesar 0,016 < 0,05 dapat

disimpulkan bahwa nilai interpretasi dari aktivitas fisik secara kriteria

berpengaruh terhadap kategori motivasi belajar.

KESIMPULAN

Bagian akhir pemelitian ini, penyajian informasi keterkaitan indeks

massa tubuh, aktivitas fisik, lingkungan belajar, sarana prasarana,
pemanfaatan gadget dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PJOK.
Penulis memberikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran PJOK, dengan nilai signifikansi 0,278 > 0,05.
Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,053 yang
artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke positif (+).

2. Tidak ada hubungan antara Aktivitas fisik dan motivasi belajar siswa
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pada pembelajaran PJOK, dengan nilai signifikansi 0,670 > 0,05.
Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,002 yang
artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke negatif (-).

3. Terdapat hubungan antara Lingkungan Belajar dan motivasi belajar

siswa pada pembelajaran PJOK, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05.
Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,294 yang
artinya ada korelasi, namun mengarah ke positif (+).
Tidak ada hubungan antara Sarana Prasarana dan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran PJOK, dengan nilai signifikansi 0,455 > 0,05.
Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,050 yang
artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke positif (+).

4. Tidak ada hubungan antara Pemanfaatan Gadget dan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran PJOK, dengan nilai signifikansi 0,110 > 0,05.
Kemudian berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,306 yang
artinya tidak ada korelasi, namun mengarah ke positif (+).

5. Tidak ada hubungan hubungan kriteria indeks massa tubuh, Aktivitas
fisik, Lingkungan Belajar, Sarana prasarana dan Pemanfaatan Gadget
terhadap kriteria motivasi belajar siswa pada pembelajaran PJOK.

Tetapi ada pengaruh kriteria aktifitas fisik terhadap motivasi belajar.
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